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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
numbered head together lebih baik daripada siswa yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division di kelas X SMA
PAB 6 Helvetia. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas X Ipa yang terdiri
dari 2 kelas yaitu kelas X ipa 1 sebagai kelas eksperimen | yang belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together dan
kelas X ipa 2 sebagai kelas eksperimen Il yang belajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division. Instrumen
berupa pretest dan posttest yang berbentuk essay dan sudah divalidasi oleh guru
matematika SMA PAB 6 Helvetia dan 2 dosen jurusan matematika FKIP UMSU.

Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen | adalah 42,90123457dan nilai rata-
rata pretest kelas eksperimen Il adalah 41,35802469 dari hasil analisis data pretest
berdistribusi normal dan homogen. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen |
adalah 87,03703704dan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen Il adalah
78,08641975 dari hasil analisis data posttest berdistribusi normal dan homogen.
Setelah dilakukan uji hipotesis pada pretest diperoleh thiwng(0,38861038)
berdasrkan kriteria —tipei(-2,21)<  thitung(0,38861038)< tianei(2,21). Maka H,
diterima sehingga tidak terdapat perbedaan pretest kelas eksperimen | dengan
kelas eksperimen Il. Dilakukan uji hipotesis pada posttest, diperoleh
thitung(2,2714553065) berdasarkan kriteria thitung(2,2714553065)< tiaper(2,21). Maka
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
numbered head together lebih baik daripada siswa yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber
daya manusia bagi kehidupan di waktu yang akan datang. Pendidikan juga
merupakan faktor pendukung dalam perkembangan dan persaingan di berbagai
bidang. Salah satu bidang studi yang memiliki peranan penting dalam pendidikan
adalah matematika. Menurut  Sugianto, Armanto dan Harahap (2012:96)
matematika berfungsi untuk mengkomunikasikan gagasan melalui model
matematika yang dapat berupa diagram, persamaan matematika, grafik ataupun
tabel. Mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa matematika justru lebih
praktis, sistematis dan efisien. Menurut Ramellan, Musdi dan Armiati (2012:77)
kemampuan matematika yang sangat penting untuk dikembangkan adalah
komunikasi matematis, sebab komunikasi dapat membantu siswa dalam menulis
ide-ide secara sistematis, dan meningkatkan kemampuan belajar. Menurut Dewi
(2014:1) dengan komunikasi seseorang dapat mengekspresikan ide dan
pemikirannya, serta menerima dan melakukan pembelajaran. Menurut Sefalianti
(2014:14) dengan kemampuan komunikasi yang baik, siswa diharapkan mampu
menyatakan, menjelaskan, menggambarkan, mendengar dan bekerjasama
sehingga dapat membawa siswa pada pemahaman yang mendalam tentang
matematika. Harahap dan Surya (2017:11) Kemampuan komunikasi matematika

merupakan salah satu kemampuan yang penting yang harus dimiliki oleh peserta



didik. Komunikasi adalah komponen yang sangat penting tak hanya di dalam
pembelajaran matematika tetapi juga di dalam semua bidang studi manapun.
Dengan adanya komunikasi, tidak terjadi kesalahpahaman informasi yang
disampaikan. Agar komunikasi matematika itu dapat berjalan dan berperan
dengan baik. Kemampuan komunikasi matematis juga dapat menjadi sarana
bertukar pendapat maupun mengklarifikasi suatu konsep yang siswa pahami.
Ketika sebuah konsep matematika diberikan oleh seorang guru kepada siswa
ataupun siswa mendapatkannya sendiri melalui bacaan, maka saat itu sedang
terjadi transformasi informasi matematika dari pemberi informasi kepada
penerima informasi. Respon yang diberikan penerima informasi merupakan
interpretasi  tentang informasi tersebut. Oleh karena itu, kemampuan
berkomunikasi dalam matematika menjadi tuntutan khusus.

Menurut Ranti (2015:97) hal yang terjadi dalam pembelajaran matematika
pada umumnya adalah kebanyakan siswa tidak dapat memahami soal dan
mengalami kesulitan dalam menyatakannya ke dalam bentuk matematis. Pada
akhirnya mereka tidak mampu menentukan konsep atau prinsip apa yang harus
digunakan untuk menyelesaikan masalah. Siswa juga mengalami kesulitan ketika
harus membaca atau menginterpretasikan data yang tersaji dalam bentuk gambar,
grafik, diagram atau simbol matematika lainnya. Dapat dikatakan kemampuan
komunikasi matematika siswa masih rendah. Hal ini juga di dukung oleh Vale dan
Barbosa (2017:61) we concluded that the majority of these students were not
visualizers, possibly because of their past school experiences. This aspect had
most impact in the tasks involving communication with material. Many of the

steps were not clear for them, leading to many difficulties of interpretation related



to geometric and spatial concepts. Hal tersebut bermakna bahwa mayoritas siswa
tidak dapat memvisualisasikan aspek dalam komunikasi matematis. Siswa
mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan aspek komunikasi matematis
sehingga terdapat banyak langkah dalam menyelesaikan masalah yang tidak
mampu di intrepretasikan oleh siswa.

Keadaan siswa dalam kehidupan nyata menunjukan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa di Indonesia masih rendah.Hal ini didukung dalam
penelitian Nurlia (2015) bahwa rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa
berada dalam kualifikasi rendah. Ini dapat dilihat dari hasil tes awal kemampuan
komunikasi matematis yaitu hanya sekitar 46% dari 25 siswa yang mampu
mencapai skor rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yakni 2,50
dengan sistem penilaian skala 4, sedangkan yang lainnya hanya berada pada nilai
dibawah nilai kriteria kemampuan komunikasi matematis siswa.Hal ini juga
senada dengan penelitian Sugianto, Armnato dan Harahap (2014) bahwa rata-rata
kemampuan komunikasi siswa berada pada kualifikasi rendah. Ini menunjukkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah. Rendahnya
kemampuan komunikasi siswa dialami di semua tingkat pendidikan dari mulai
SD, SMP dan SMA. Darkasyi, Johar dan Ahmad (2014:21) mengemukakan
bahwa rendahnya kemampuan komunikasi matematis dan motivasi siswa di SMP
disebabkan guru masih cenderung aktif dengan pendekatan konvesional
menyampaikan materi kepada para peserta didik, sehingga siswa dalam
mengkomunikasikan matematis masih sangat kurang. Maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih perlu diperbaiki,

khususnya siswa pada tingkat SMP, sehingga kemampuan komunikasi matematis



siswa perlu untuk ditingkatkan karena komunikasi merupakan sarana untuk
interaksi antara siswa dengan siswa serta guru dengan siswa untuk memperoleh
informasi matematika sehingga dapat mempercepat pemahaman matematis siswa.

Menurut Muharom (2014:3) sekarang ini masih banyak pembelajaran yang
dilaksanakan menggunakan pembelajaran konvensional dan model pembelajaran
langsung yang hanya menekankan pada tuntutan kurikulum sehingga dalam
prakteknya peserta didik bersifat pasif dalam proses belajar. Keterlibatan peserta
didik cenderung terminimalisasi sehingga komunikasi matematik peserta didik
kurang dikembangkan dengan baik. Pemilihan dan penerapan model pembelajaran
yang tepat mampu mendorong siswa untuk lebih menerima dan memahami
pelajaran matematika. Menurut Trianto (2016:12) model-model pembelajaran
inovatif dan progresif merupakan konsep belajar yang melatih guru dalam
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan. Menurut Sumargiyani (2015:201) dalam
pembelajaran, pemilihan model untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar
merupakan salah satu penentu berhasil atau tidaknya siswa dalam belajar. Jadi di
perlukan model pembelajaran untuk meningkatkan komunikasi matematis siswa
dalam pembelajaran matematika. Maka untuk merealisasikan hal tersebut
diperlukan model pembelajaran yang melibatkan siswa lebih banyak bekerja sama
dengan siswa lain atau kerja kelompok. Model pembelajaran tersebut disebut
sebagai model pembelajaran cooperative learning.

Menurut Isjoni (2011:11) cooperative learning atau pembelajaran

kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan faham



konstruktivis. Cooperative learning merupakan strategi belajar dengan sejumlah
siswa sebagai anggota kelompok yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam
menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap anggota kelompok harus saling bekerja
sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam
cooperative learning, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam
kelompok belum mengusai bahan pelajaran. Model pembelajaran tersebut mampu
melatih siswa menerima perbedaan dan mengerjakan tugas dengan teman yang
berbeda latar belakangnya. Hal itu juga dapat memotivasi siswa untuk
mengemukakan pendapat dan mendengarkan pendapat teman satu kelompok atau
satu kelas.

Model pembelajaran kooperatif memiliki konsep belajar berkelompok
yang mampu membuat siswa aktif dan kritis dalam pembelajaran karena dengan
belajar berkelompok siswa akan bertanya mengenai materi pelajaran yang tidak
diketahui kepada temannya tanpa rasa malu. Salah satu model pembelajaran
koopertif yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa
adalah student teams achievement division. Menurut Syafriadi, Adripen dan Maris
(2014:80) pencapaian hasil tes kemampuan komunikasi matematik siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement
division lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional. Hal ini senada dengan Saragih (2013:186)
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa Yyang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division lebih tinggi
daripada siswa yang mengikuti pembelajaran langsung. Hal ini senada dengan

Wahyuni (2016:4) bahwa salah satu model pembelajaran yang baik untuk



diterapkan adalah model pembelajaran student teams achievement division .
Pembelajaran tersebut bertujuan agar siswa mampu bekerja sama dan saling
membantu dalam memahami dan mengkomunikasikan soal matematis di dalam
kelompoknya masing-masing.Selain student teams achievement division, model
pembelajaran numbered head together juga dapat meningkatkan kemampuan

komunikasi siswa.

Menurut Shoimin (2016:108) numbered head together merupakan suatu
model pembelajaran berkelompok yang setiap anggota kelompoknya bertanggung
jawab atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang
satu dan siswa yang lain dalam satu kelompok untuk saling memberi dan
menerima antara satu dengan yang lainnya. Menurut Adesty, Nurharunawati dan
Widyastuti (2014:12) berdasarkan hasil penelitiannya diperoleh kesimpulan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis dan belief siswa.  Kedua tipe model
pembelajaran ini mengedepankan perlunya siswa mengkomunikasikan atau
menjelaskan hasil pemikiran matematikanya

Berdasarkan uraian diatas penulis memilih dua tipe model pembelajaran
yaitu model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division dan
kooperatif tipe numbered head together untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa.. Dua model pembelajaran ini memiliki beberapa
persamaan antara lain kedua model tersebut merupakan model pembelajaran
kooperatif. Menurut Halimah dan Sumardjono (2017:268) Model kooperatif tipe
STAD dan NHT memiliki persamaan dimana kedua model ini membagi siswa

menjadi beberapa kelompok dan saling bekerjasama dengan kelompoknya. Selain



persamaan tersebut kedua model tersebut juga memiliki beberapa perbedaan
antara lain pada langkah pembelajaran dimana pada model pembelajaran NHT
terdapat penomoran. Menurut Huda (2014: 203) Strategi pembelajaran NHT
adalah strategi yang memberi kesempatan siswa untuk saling berbagi pendapat
dalam sebuah kelompok kecil dimana setiap anggota kelompok mendapatkan
nomor yang berbeda-beda. Sementara itu pada model pembelajaran STAD tidak
terdapat penomoran. Kedua model tersebut masing - masing memiliki kelemahan
dan kelebihan nya sendiri.

Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student teams
achievement divison dan numbered head together diharapkan mampu memotivasi
siswa untuk memahami materi matematika dan membuat siswa lebih aktif,
menciptakan kerja sama antar siswa dalam mempelajari suatu materi, sehingga
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Dari kedua model
pembelajaran tersebut peneliti bermaksud mengadakan penelitian untuk melihat
apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement
divison dan tipe numbered head together.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti bermaksud
melakukan penelitian berjudul:

Perbedaan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa yang Belajar dengan
Model Pembelajaran Tipe Student Teams Achievement Division dan Tipe

Numbered Head Together di SMA PAB 6 Helvetia T.P 2020/2021



B. Identifikasi Masalah

Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini yang diperoleh
dari uraian latar belakang adalah :

a. Siswa kurang aktif dan kritis dalam proses pembelajaran.

b. Pembelajaran masih bersifat konvesional.

¢. Kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah.

d. Guru belum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student teams
achievement division dan kooperatif tipe numbered head together di SMA PAB 6

Helvetia.

C. Batasan Masalah

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka peneliti membatasi
masalah dalam penelitian, antara lain:

a. Pembelajaran masih bersifat konvesional.

b. Kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah.

e. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement
division dan kooperatif tipe numbered head together di kelas X SMA PAB 6
Helvetia

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam peneletian ini, yaitu:

a. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan model

pembelajaran kooperatif tipe numbered head together lebih baik daripada siswa



yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe student teams

achievement division di kelas X SMA PAB 6 Helvetia ?

E. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu:

a. Untuk mengetahui bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang
belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together lebih
baik daripada siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe

student teams achievement division di kelas X SMA PAB 6 Helvetia

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat
sebagai bahan acuan, informasi, pertimbangan dan sumbangan pemikiran dalam
menerapkan model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis siswa yang digunakan dalam mengajar matematika.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teoritis
1. Komunikasi matematis

Secara umum komunikasi matematis dapat diartikan sebagai peristiwa
saling bertukar informasi matematika yang terjadi di dalam suatu kelompok.
Menurut Ramellan, Musdi dan Armiati (2012:78) komunikasi matematis yaitu
kemampuan untuk mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren kepada
teman, guru dan lainnya melalui bahasa lisan dan tulisan. Menurut Greenes dan
Schulman (1996: 159) kemampuan komunikasi matematik dapat terjadi ketika
siwa (1) menyatakan ide matematika melalui ucapan, tulisan, demonstrasi, dan
melukiskannya secara visual dalam tipe yang berbeda. (2) memahami,
menafsirkan, dan menilai ide yang disajikan dalam tulisan, lisan atau dalam
bentuk visual. (3) mengkonstruk, menafsirkan dan menghubungkan bermacam-
macam representasi ide dan hubungannya.

Komunikasi dalam matematika berkaitan dengan kemampuan dan keterampilan
siswa.

Menurut Anshari (2016:15) standar evaluasi untuk mengukur kemampuan
ini adalah: (1) menyatakan ide matematika dengan berbicara, menulis,
demonstrasi, dan menggambarkannya dalam bentuk visual, (2) memahami,
menginterpretasi, dan menilai ide matematik yang disajikan dalam tulisan, lisan
atau bentuk visual, (3) menggunakan kosa kata/bahasa, notasi dan struktur

matematik untuk menyerahkan ide, menggambarkan hubungan, dan pembuatan

10



11

model. Ini berarti komunikasi matematik adalah integrasi antara memahami dan
melakukan matematik (to knowing and doing mathematics). Menurut Hodiyanto
(2017:10) komunikasi matematis adalah suatu cara siswa untuk menyatakan dan
menafsirkan gagasan-gagasan matematika secara lisan maupun tertulis, baik

dalam bentuk gambar, tabel, diagram, rumus, ataupun demonstrasi.

Salah satu model komunikasi matematis dalam Fachrurazi (2011:81) meliputi:

1. menulis matematis, dimana pada kemampuan ini siswa dituntut untuk dapat
menuliskan penjelasan dari jawaban permasalahannya secara matematis, masuk
akal, jelas serta tersusun secara logis dan sistematis.

2. Menggambar secara matematis, dimana pada kemampuan ini siswa dituntut
untuk dapat melukiskan gambar, diagram, dan tabel secara lengkap dan benar.

3. Ekspresi matematis, dimna pada kemampuan ini siswa diharapkan mampu
untuk memodelkan permasalahan matematis secara benar, kemudian melakukan

perhitungan atau mendapatkan solusi secara lengkap dan benar.

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
Komunikasi matematis adalah proses penyampaian masalah-masalah dan konsep-
konsep matematika oleh guru kepada siswa meliputi menjelaskan matematis,

menggambar matematis dan ekspresi matematis.

2. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis dapat terjadi ketika siswa saling
berinteraksi dalam sebuah kelompok belajar. Interaksi tersebut dapat berupa
menjelaskan algoritma pemecahan masalah, menyajikan cara memcahakan

masalah, menyusun argumen, membuat konjektur merumuskan definisi dan
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membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari. Dengan
kemampuan komunikasi yang baik maka suatu masalah akan lebih cepat bisa
direpresentasikan dengan benar dan hal ini akan mendukung penyelesaian

masalah.

Menurut Hodiyanto (2017:13) untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi siswa dalam belajar matematika siswa harus didorong untuk
menjawab pertanyaan disertai dengan alasan yang relevan, dan mengomentari
pernyataan matematika yang diungkapkan siswa, sehingga siswa menjadi

memahami konsep-konsep matematika dan argumennya bermakna.

Komunikasi matematis bisa ditumbuhkan dengan berbagai macam cara,
diantaranya adalah melalui diskusi kelompok. Hasratuddin (2015:117)
menemukan bahwa pembentukan kelompok-kelompok kecil memudahkan
pengembangan kemampuan komunikasi. Dengan adanya kelompok-kelompok
kecil maka intensitas seseorang siswa dalam mengemukakan pendapatnya akan
semakin tinggi. Hal ini akan memberi peluang yang besar bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya. Dalam diskusi tersebut
siswa diharapkan mampu menyatakan, menjelaskan, menggambar, mendengar,
menanyakan dan bekerja sama sehingga dapat membawa siswa pada pemahaman
yang mendalam tentang matematika, sehingga terjadi renegosiasi respon antar
siswa, dan peran guru diharapkan hanya sebagai filter dalam proses pembelajaran.
Disamping itu, komunikasi matematis juga bisa ditumbuhkan dengan merancang
suatu bentuk permasalahan matematika yang untuk menjawabnya dibutuhkan
penjelasan-penjelasan dan penalaran-penalaran dan tidak sekedar jawaban akhir

dari suatu prosedur yang baku.
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3. Indikator Komunikasi Matematis

Dalam Ansari (2016:17) mengemukakan lima aspek komunikasi, yaitu :
1. Representasi (representing) adalah: (1) bentuk baru sebagai hasil translasi dari
suatu masalah atau ide, (2) translasi suatu diagram atau model fisik ke dalam
simbol atau kata-kata. Misalnya representasi bentuk perkalian ke dalam beberapa
model konkret, dan representasi suatu diagram ke dalam bentuk simbol atau kata-
kata.
2. Mendengar (listening), aspek mendengar merupakan salah satu aspek yang
sangat penting dalam diskusi. Kemampuan dalam mendengarkan topik-topik yang
sedang didiskusikan akan berpengaruh pada kemampuan siswa dalam
memberikan pendapat atau komentar. Siswa sebaiknya mendengar secara hati-hati
manakala ada pertanyaan dan komentar dari temannya. Mendengar secara hati-
hati terhadap pernyataan teman dalam suatu grup juga dapat membantu siswa
mengkonstruksi  pengetahuan matematika lebih lengkap ataupun strategi
matematika yang lebih efektif.
3. Membaca (reading), proses membaca merupakan kegiatan yang kompleks,
karena didalamnya terkait aspek mengingat, memahami, membandingkan,
menganalisis, serta mengorganisasikan apa yang terkandung dalam bacaan.
Dengan membca seseorang bisa memahami ide — ide yang sudah dikemukakan
orang lain lewat tulisan.
4. Diskusi (discussing), di dalam diskusi siswa dapat mengungkapkan dan
merfleksikan pikiran-pikiran nya berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari.

Siswa juga bisa menanyakan hal-hal yang tidak diketahui atau masih ragu-ragu.
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Menulis (writting), menulis merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sadar
untuk mengungkapkan dan merefleksikan pikiran, yang dituangkan dalam media,
baik kertas, komputer maupun media lainnya. Menulis adalah alat yang
bermanfaat dari berpikir karena siswa memperoleh pengalaman matematika
sebagai suatu aktivitas yang kreatif. Dengan menulis, siswa mentransfer
pengetahuan yang dimilikinya ke dalam tulisan. Menulis tentang sesuatu yang
dipikirkan dapat membantu para siswa untuk memperoleh kejelasan serta dapat
mengungkapkan tingkat pemahaman para siswa tersebut. Begitu juga menulis
tentang konsep-konsep matematika dapat menuntun siswa untuk menemukan
tingkat pemahamannya.

Salah satu model komunikasi matematis dalam Fachrurazi (2011:81)
meliputi:
1. menulis matematis, dimana pada kemampuan ini siswa dituntut untuk dapat
menuliskan penjelasan dari jawaban permasalahannya secara matematis, masuk
akal, jelas serta tersusun secara logis dan sistematis.
2. Menggambar secara matematis, dimana pada kemampuan ini siswa dituntut
untuk dapat melukiskan gambar, diagram, dan tabel secara lengkap dan benar.
3. Ekspresi matematis, dimna pada kemampuan ini siswa diharapkan mampu
untuk memodelkan permasalahan matematis secara benar, kemudian melakukan

perhitungan atau mendapatkan solusi secara lengkap dan benar.

Kemampuan komunikasi matematik dapat dicapai melalui kerjasama
dalam kelompok kecil dalam menyelesaikan tugas, sehingga siswa mendapat
kesempatan melakukan matematik melalui berbagai latihan metakognitif melalui

(a) pemecahan soal-soal yang rumit (b) mengkonstruk hubungan antara
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pengetahuan awal dan pengetahunan baru, dan (c) menggunakan berbagai strategi
yang tepat untuk memecahkan masalah. Menurut Ansari (2016: 33) diduga ada
beberapa faktor yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematik antara
lain, pengetahuan prasyarat (prior knowledge), kemampuan membaca, diskusi,
dan menulis, serta pemahaman matematik (mathematical knowledge).
Kemampuan komunikasi yang akan diteliti oleh peneliti adalah kemampuan
menulis siswa. Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa Kemampuan komunikasi matematis adalah kesanggupan siswa dalam
menerima dan menyampaikan masalah-masalah dan konsep-konsep matematika
yang diukur dari indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu menjelaskan

matematis, manggambarkan matematis dan ekspresi matematis.

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division

Student teams achievement division dikembangkan oleh Robert Slavin dan
John Hapkin dan merupakan model pembelajaran kooperatif yang paling
sederhana. Menurut Trianto (2016:68) pembelajaran kooperatif tipe student teams
achievement division merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran
kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah
anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. Sementara itu menurut
Shoimin (2016:185) student teams achievement division merupakan model
pembelajaran dimana siswa dalam kelas tertentu dibagi menjadi kelompok dengan
anggota 4-5 orang, setiap kelompok haruslah heterogen, terdiri dari laki-laki dan
perempuan, memiliki kemampuan tinggi sedang dan rendah. Anggota kelompok

menggunakan lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran yang lain untuk
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menuntaskan materi pelajarannya dan kemudian saling membantu satu sama lain
untuk memahami bahan pelajaran melalui tutorial, kuis, satu sama lain, dan
melakukan diskusi. Tujuan model pembelajaran student teams achievement
division adalah untuk memotivasi siswa, mendorong dan membantu satu sama
lain untuk menguasai keterampilan dan materi yang disajikan guru.

a. Langkah-langkah Pembelajaran Student Teams Achievement Division
Langkah-langkah pembelajran student teams achievement division menurut
Trianto (2016:71) adalah sebagai berikut :

1. Guru menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.

2. Guru menyampaikan dan menyajikan materi pembelajaran.

3. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok belajar dan memberikan
masalah yang berkaitan dengan materi

4. Guru membimbing kelompok siswa pada saat mereka mencari penyelesaian
dari masalah yang diberikan

5. Masing-masing kelompok siswa mempersentasikan hasil kerjanya.

6. Guru memberikan penghargaan kepada setiap kelompok siswa.

Sementara itu menurut menurut Shoimin (2016:91) langkah-langkah student
teams achievement division adalah sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa sesuai kompetensi
dasar yang akan dicapai.

2. Guru memberikan tes kepada siswa secara individu sehingga akan diperoleh
nilai awal kemampuan siswa.

3. Guru membentuk kelompok belajar siswa.
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4. Guru memberikan tugas kepada tiap kelompok berkaitan dengan materi yang
telah diberikan.

5. Guru memberikan tes kepada siswa secara individu.

6. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan
memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah dipelajari.

7. Guru memberi penghargaan kepada kelompok berdasarkan perolehan nilai

peningkatan hasil belajar.

b. Kelebihan Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division
Menurut Shoimin (2016:189) terdapat beberapa kelebihan model pembelajaran
student teams achievement division, yaitu sebagai berikut :
1. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan
2. Siswa aktif membantu dan memotivasi dalam menyelesaikan masalah.
3. Meningkatkan kecakapan individu
4. Meningkatkan kecakapan kelompok

Berdasarkan beberapa penjalasan yang diungkapkan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran student teams achievement division
adalah model pembelajaran kooperatif yang berpusat pada siswa dimana guru
membagi siswa kedalam beberapa kelompok, lalu guru membimbing kelompok-
kelompok tersebut, untuk menumbuhkan keaktifan siswa guru memanggil salah
satu nomor siswa untuk menjelaskan hasil kerja sama meraka sementara teman

yang lain mendengarkan dan menaggapi nya.
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c. Kekurangan Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division

Menurut Hamdayama ( 2014:118 ), pembelajaran STAD memiliki kekurangan
sebagai berikut:

1. Kontribusi dari siswa berprestasi rendah menjadi kurang.

2. Siswa berprestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaan karena peran

anggota yang pandai lebih dominan.

3. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit mencapai

target kurikulum.

Menurut Khusna (2011) kelemahan STAD adalah: pembelajaran
menggunakan model ini membutuhkan waktu yang ralatif lama dengan
memperhatikan tiga langkah STAD yang menguras waktu seperti penyajian
materi dari guru, kerja kelompok dan tes individual/kuis, karena rata-rata jumlah
siswa di dalam kelas adalah 45 orang.

Menurut Roestiyah ( 2001:17) vyaitu: kerja kelompok hanya melibatkan
mereka yang mampu memimpin dan mengarahkan mereka yang kurang pandai
dan kadang-kadangmenuntut tempat yang berbeda dan gaya mengajar berbeda.

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas kekurangan dari pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division model tersebut
membutuhkan waktu yang relatif lama serta dalam kerja kelompok yang menonjol

hanya siswa yang pandai saja.

5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
Numbered head togehter merupakan salah satu dari strategi pembelajran

kooperatif. Model pembelajaran ini dikembangkan oleh Spenser Kagan (1993).
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Dalam Shoimin (2016:107) model numbered head togehter mengacu pada belajar
kelompok siswa, masing-masing anggota memiliki bagian tugas (pertanyaan)
dengan nomor yang berbeda-beda. Setiap siswa mendapatkan kesempatan sama
untuk menunjang timnya guna memperoleh nilai yang maksimal sehingga
termotivasi untuk belajar. Dengan demikian setiap individu merasa mendapat
tugas dan tanggung jawab sehingga tujuan pembelajran dapat tercapai. numbered
head togehter merupakan suatu model pembelajaran berkelompok yang setiap
anggota kelompoknya bertanggung jawab atas tugas kelompoknya, sehingga tidak
ada pemisahan antara siswa yang satu dan siswa yang lain dalam satu kelompok
untuk saling memberi dan menerima antara satu dengan yang lainnya. Sementara
itu menurut Trianto (2016:82) numbered head togehter atau penomoran berpikir
bersama adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
memengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas
tradisional.

a. Langkah-Langkah Pembelajaran Numbered Head Togehter
Langkah-langkah pembelajaran numbered head togehter menurut Shoimin
(2016:108) adalah sebagai berikut :

1. Siswa dibagi dalam kelompok. Setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat
nomor.

2. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya

3. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota
kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawabannya dengan baik.

4. Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil keluar dari

kelompoknya melaporkan atau menjelaskan hasil kerjasama mereka.
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5. Tanggapan dengan teman yang lain, kemudian guru menunjukkan nomor yang
lain.

6. Kesimpulan.

Menurut Trianto (2016:82) dalam mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas,
guru menggunakan struktur empat fase sebagai sintaks:

Fase 1: Penomoran

Dalam fase ini guru membagi siswa dalam kelompok 3-5 orang dan kepada setiap
anggota kelompok diberi nomor antara 1 sampai 5

Fase 2: Mengajukan Pertanyaan

Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertayaan dapat bervariasi.
Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya.

Fase 3: Berpikir bersama

Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan
tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim.

Fase 4: Menjawab

Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya sesuai
mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk

seluruh kelas.

b. Kelebihan Model Pembelajaran Numbered Head Together

Terdapat beberapa kelebihan model pembelajaran numbered head together
menurut Shoimin (2016:108) antar lain sebagai berikut:

1. Setiap murid menjadi siap

2. Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.
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3. Murid yang pandai dapat mengajari murid yang kurang pandai

4. Terjadi interaksi secara intens antarsiswa dalam menjawab soal

5. Tidak ada murid yang mendominasi dalam kelompok karena ada nomor yang
membatasi.

Berdesarkan beberapa penjalasan yang diungkapkan tersebut maka dapat
disumpulkan bahwa model pembelajaran numbered head together adalah model
pembelajaran kooperatif yang berpusat pada siswa dimana siswa dibagi dalam
kelompok dan setiap siswa dalam kelompok mendapat penomoran , untuk
menumbuhkan keaktifan siswa guru memanggil salah satu nomor siswa untuk
menjelaskan hasil kerja sama meraka sementara teman yang lain mendengarkan
dan menaggapi nya.

c. Kekurangan Model Pembelajaran Numbered Head Together

Menurut Shoimin ( 2014:109 ) adapun kelemahan model pembelajaran
NHTadalah:

1. Tidak terlalu cocok diterapkan dalam jumlahsiswa yang banyak karena

membutuhkan waktu yang relatif lama.

2. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru karena waktu

yang terbatas.

Sedangkan menurut Kurniasih ( 2017:30 ) menyatakan kelemahan NHT
sebagai berikut:

1. Ada siswa yang takut diintimidasi bila memberi nilai jelek kepada
anggotanya.

2. Tidak semua anggota kelomok dipanggil oleh guru.
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Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kelemahan dari
pembelajaraan kooperatif tipe NHT yaitu tidak tidak semua siswa dipanggil guru

kedepan kelas untuk menyapaikan ide-idenya karena keterbatasan waktu.

B. Penelitian yang Relevan

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian atau tulisan
yang dilakukan oleh beberapa peneliti yang menggunakan atau menerapkan model
pembelajaran student teams achievement division dan numbered head together
pada materi yang berbeda-beda maupun dengan materi yang sama. Peneliti
mengharapkan kedua model tersebut dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Penelitian-penelitian yang mendukung tersebut
dipaparkan sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Syafriadi, Adripen dan Maris (2014)
dimana populasinya adalah siswa kelas IX SMPN 1 Batusangkar dengan judul:
Pengaruh Model Pembelajaran Koopertai Tipe STAD Berbasis Kontekstual
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika siswa Kelas IX SMPN 1
Batusangkar dengan populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMPN 1
Batusangkar yang terdiri dari delapan kelas. Setelah dilakukan simple random
sampling, diperoleh kelas 1X 8 untuk kelas eksperimen dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis kontekstual, dan kelas IX 1 untuk
kelas kontrol dengan pembelajaran biasa (konvensional). Hasil dari penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi siswa yang belajar
dengan model pembelajaran STAD lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar

dengan model pembelajaran konvensional
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Penelitian Sugianto, Armanto dan Harahap (2014) di SMAN 7 Binjai
dengan judul Perbedaan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
dan STAD Ditinjau dari Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis
Siswa SMA. Hasil penelitian menunjukkan, pencapaian ketuntasan hasil
kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dari pada
kelas melalui pembelajaran model kooperatif tipe STAD. Aspek peningkatan pada
kelas kooperatif tipe Jigsaw diperoleh nilai rata-ratanya lebih baik (sebesar 0,75)
dari pada di kelas kooperatif tipe STAD(sebesar 0,46), sedangkan pada aspek
peningkatan kemampuan komunikasimatematis, pada kelas kooperatif tipe Jigsaw
diperoleh nilai rata-ratanya juga lebih baik (sebesar 0,72) dari pada di kelas
kooperatif tipe STAD(sebesar 0,42). Dari kedua nilai rata-rata gain ternormalisasi
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran
matematissiswa yang diajar melalui pembelajaran model kooperatif tipe Jigsaw
dan model kooperatif tipe STAD. Karena rata-rata peningkatan kemampuan
penalaran matematis kelas kooperatif tipe Jigsaw lebih tinggi dari kelas kooperatif
tipe STAD, maka dapat dinyatakan bahwa peningkatan kemampuan penalarandan
komunikasi matematis siswa yang diajar melalui pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw lebih baik dari siswa yang diajar melalui pembelajaran kooperatif tipe
STAD sesuai dengan uji statistik yang digunakan utuk mengetahui adanya
perbedaan tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Adesty, Nurhanurawati dan Widyastuti
(2014) di kelas VII SMPN 21 Bandar Lampung dalam Pendidikan Matematika

Universitas Lampung dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
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Tipe NHT Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Belief. dilakukan
uji kesamaan dua rata-rata terhadap data skor awal kemampuan komunikasi
matematis. Setelah dilakukan pengujian, diperoleh nilai sig sebesar 0,925 yang
lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti kemampuan awal komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran NHT setara dengan kemampuan awal
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Kemudian dilakukan uji kesamaan dua rata-rata terhadap skor akhir kemampuan
komunikasi matematis siswa untuk mengetahui peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa pada kedua kelas sampel. Setelah dilakukan
pengujian, diperoleh nilai sig sebesar 0,021 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
berarti bahwa kemampuan akhir komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran NHT berbeda secara signifikan dengan kemampuan akhir
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Berdasarkan analisis data, diperoleh rata-rata skor akhir pada kelas NHT vyaitu
sebesar 17,96 dan kelas konvensional sebesar 13,81. Hal ini berarti bahwa rata-
rata skor akhir siswa yang mengikuti pembelajaran NHT lebih tinggi daripada
skor akhir siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran NHT lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Penelitian yang dilakukan oleh Harahap dan Surya (2017) dengan judul
Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa dalam Pembelajaran Matematika.
Menyimpulkan bahwa Kemampuan komunikasi matematika merupakan salah satu

kemampuan yang penting yang harus dimiliki oleh peserta didik. Komunikasi
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adalah komponen yang sangat penting tak hanya di dalam pembelajaran
matematika tetapi juga di dalam semua bidang studi manapun. Dengan adanya
komunikasi, tidak terjadi kesalahpahaman informasi yang disampaikan. Agar
komunikasi matematika itu dapat berjalan dan berperan dengan baik.
Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut terdapat kesimpulan antara lain: (1)
model pembelajaran studen teams achievement division dan model pembelajaran
numbered head togehter dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa. (2) terdapat perbedaan antara model pembelajaran numbered head togehter
dengan model pembelajaran studen teams achievement division dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
C. Kerangka Konseptual

Salah satu kompetensi yang diharapkan dapat tercapai dalam pembelajaran
matematika adalah kemampuan komunikasi matematis siswa. Kemampuan
komunikasi matematis merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh
peserta didik. Dengan kemampuan komunikasi matematis, siswa diharapkan
mampu  mengekspresikan  ide-ide  matematis, kemampuan memahami,
mengintrepretasikan, mengevaluasi ide-ide matematis khususnya secara tulisan
dan kemampuan dalam menggunkan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide. Namun ternyata siswa memiliki
kemampuan komunikasi matematis yang rendah.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan pembaharuan terhadap
model pembelajaran yang digunakan oleh guru agar dapat menigkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Salah satu model pembelajaran tersebut

adalah model kooperatif. Model pembelajaran kooperatif memiliki konsep belajar
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berkelompok yang mampu membuat siswa aktif dan kritis dalam pembelajaran
karena dengan belajar berkelompok siswa akan bertanya mengenai materi
pelajaran yang tidak diketahui kepada temannya tanpa rasa malu. Dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif siswa dibagi menjadi kelompok
diskusi sehingga siswa terlibat aktif dan memberikan dampak yang positif
terhadap kualitas komunikasi dan interksi dalam kelompok, serta dapat
memotivasi siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya.beberapa model
pembelajaran kooperatif yang ada yaitu student teams achievement division dan
numbered head togehter.

Model pembelajaran tipe student teams achievement division adalah model
pembelajaran kooperatif yang sederhana. Model pembelajaran ini diawali dengan
pengenalan topik atau masalah yang akan dibahas oleh guru. Guru mencoba
berinteraksi dengan menanyakan pengetahuaan siswa mengenai topik yang
dibahas hari ini kemudian guru membagi siswa dalam beberapa kelompok,
banyak nya anggota kelompok disesuaikan dengan topik yang dibahas. Setelah
kelompok tersebut terbentuk guru membagikan masalah atau topik yang dibahas,
selanjutnya guru membimbing kelompok belajar siswa dalam menyelesaikan
masalah/topik yang ada, setelah selesai setiap kelompok mempersentasikan hasil
kerjanya. Sebelum pembelajaran diakhiri guru memberi kesimpulan mengenai
materi hari ini.

Model pembelajaran numbered head together diawali guru membagi siswa
dalam beberapa kelompok, banyak nya anggota dalam kelompok disesuaikan
dengan masalah atau topik yang dibahas. Setiap anggota kelompok diberi nomor

berbeda sesuai dengan nomor masalah yang dibahas. Lalu guru memanggil salah
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satu nomor untuk menjelaskan penyelasaian dari masalah yang diberi. Diakhir
pembelajaran guru memberikan kesimpulan mengenai topik/masalah yang
dibahas. Dari hasil analisis perbedaan karakteristik model pembelajaran student
teams achievement division dan numbered head together bahwa model
pembelajaran numbered head together lebih baik dari pada student teams
achievement division dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis hal
ini didukung berdasarkan peneletian Wirani dan Bondan (2012) disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik daripada tipe STAD
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Pada model pembelajaran student teams achievement division ada 2 langkah yang
memenuhi unsur indikator komunikasi matematis sedangkan pada numbered head
together ada 3 langkah yang memenuhi unsur indikator komunikasi matematis.

Perbedaan kedua model pembelajaran tersebut terlihat pada gambar berikut:

Student teams Indikator komunikasi
achievement division matematis

Langkah 1 Langkah 1

Menjelaskan

Numbered head together

Langkah 2 matematis Langkah 2
Langkah 3 Langkah 3
Menggambar
matematis
Langkah 4 Langkah 4
Langkah 5 Ekspresi Langkah 5
matematis

Langkah 6

Gambar 2.18 perbedaan model pembelajaran
student teams achievement division dengan
numbered head together
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Penjelasan dari gambar 2.3 adalah sebagai berikut:

Model pembelajaran tipe student teams achievement division

Langkah 1 : Guru menyajikan dan menginformasikan materi.
Langkah 2 : Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil
Langkah 3 : Guru memberikan masalah/pertanyaan yang harus dijawab oleh

siswa pada tiap-tiap kelompok. Pada langkah ini tiap-tiap anggota kelompok
menyatukan pemikiran meraka mengenai penyelesaian masalah. Diharapkan
siswa mampu meningkatkan kemampuan dalam mengkomunikasikan dan
menjelaskan  ide-ide dalam pikirannya dalam bentuk tulisan serta
mengekspresikannya kedalam gambar, diagram atau benda nyata kedalam bahasa,
simbol, ide atau model matematis.

Langkah4 . Guru memanggil salah satu kelompok dan siswa diberi
kesempatan untuk menjelaskan penyelesaiaan dari masalah yang ada kepada siswa
yang lainnya. Pada langkah ini diharapkan siswa mampu meningkatkan
kemampuan dalam mengkomunikasikan dan menjelaskan ide-ide dalam
pikirannya dalam bentuk tulisan serta mengekspresikannya kedalam gambar,
diagram atau benda nyata kedalam bahasa, simbol, ide atau model matematis
kepada guru dan siswa serta menggambar matematis.

Langkah 5 : Guru memberi kesimpulan dan penghargaan kepada setiap

kelompok.
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Model pembelajaran tipe numbered head together

Langkah 1 : Guru menyajikan dan menginformasikan materi.
Langkah 2 : Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil
Langkah 3 : Guru memberikan penomoran kepada tiap anggota kelompok.

Dengan penomoran siswa dapat berfokus pada materi dan mampu meningkatkan
kemampuan ekspresi matematis nya.
Langkah 4  : Guru memberikan masalah/pertanyaan yang harus dijawab oleh
siswa pada tiap-tiap kelompok berdasarkan penomoran yang diberikan. Tiap-tiap
anggota kelompok menyatukan pemikiran meraka (heads togehter) mengenai
penyelesaian masalahnya. Diharapkan siswa mampu meningkatkan kemampuan
dalam mengkomunikasikan dan menjelaskan ide-ide dalam pikirannya dalam
bentuk tulisan serta mengekspresikannya kedalam gambar, diagram atau benda
nyata kedalam bahasa, simbol, ide atau model matematis.
Langkah 5 : Guru memanggil salah satu nomor dari tiap-tiap kelompok dan
siswa diberi kesempatan untuk menjelaskan penyelesaiaan dari masalah yang ada
kepada siswa yang lainnya. Pada langkah ini diharapkan siswa mampu
meningkatkan kemampuan dalam mengkomunikasikan dan menjelaskan ide-ide
dalam pikirannya dalam bentuk tulisan serta mengekspresikannya kedalam
gambar, diagram atau benda nyata kedalam bahasa, simbol, ide atau model
matematis kepada guru dan siswa serta menggambar matematis.
Langkah 6 : Guru memberi kesimpulan dan penghargaan kepada setiap
kelompok.

Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student teams

achievement division dan kooperati tipe numbered head together yang lebih
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menekankan kepada kerja kelompok artinya siswa akan lebih aktif daripada guru
dan model tersebut diaplikasikan dalam mempelajari materi yang ada, melalui
kedua model pembelajaran tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis siswa.

D. Hipotesis Penelitian

Menurut Huda (2014: 203) Strategi pembelajaran NHT adalah strategi
yang memberi kesempatan siswa untuk saling berbagi pendapat dalam sebuah
kelompok kecil dimana setiap anggota kelompok mendapatkan nomor yang
berbeda-beda. Sementara itu pada model pembelajaran STAD tidak terdapat
penomoran. Kedua model tersebut masing - masing memiliki kelemahan dan
kelebihan nya sendiri.

Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student teams
achievement divison dan numbered head together diharapkan mampu memotivasi
siswa untuk memahami materi matematika dan membuat siswa lebih aktif,
menciptakan kerja sama antar siswa dalam mempelajari suatu materi, sehingga
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Dari kedua model
pembelajaran tersebut peneliti bermaksud mengadakan penelitian untuk melihat
apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement
divison dan tipe numbered head together.

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, yang menjadi hipotesis

dalam penelitian yaitu:
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Kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together lebih baik daripada siswa
yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe student teams

achievement division di kelas X SMA PAB 6 Helvetia.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment)
karena kondisi siswa tidak dapat dikontrol sepenuhnya seperti: persiapan siswa
sebelum proses pembelajaran beralangsung, les tambahan di luar jam sekolah,
hubungan siswa dengan orang tua, hubungan siswa dengan lingkungannya, dan

lain sebagainya.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA PAB 6 Helvetia pada Tahun Pelajaran

2021/2022.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1 Populasi
Populasi yang diteliti adalah seluruh siswa X SMA PAB 6 Helvetia 2 kelas T.A

2021/2022.

2 Sampel Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan random sampling. Sampel
yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 2 kelas yaitu Kelas X -1 sebagai kelas
eksperimen | yang diajar dengan model pembelajaran numbered head together
dan kelas X-2 sebagai kelas eksperimen 1l yang diajar dengan model

pembelajaran student teams achievement division.

31



D. Variabel Penelitian

Yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Bebas (X)
a. Variabel Perlakuan : 1. Pembelajaran numbered head together
2. Pembelajaran student teams achievement division
b. Variabel Kontrol:
e Waktu : Banyak waktu yang digunakan untuk
pengajaran di kelas eksperimen | dan
kelas ekperimen Il adalah sama.
e Buku : Buku yang digunakan selama pembelajaran
dikelas ekperimen | dan kelas eksperimen
Il adalah sama
e Bahan Ajar : Kelas ekperimen | dan kelas ekperimen Il
mendapat bahan ajar yang sama, yaitu
Kubus dan Balok
e Guru : Guru yang mengajar di kelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen Il adalah sama, yaitu
peneliti sendiri.
c. Variabel Tidak Kontrol: IQ siswa, lingkungan, cara belajar, pendidi
kan orang tua dan sebagainya.

2. Variabel Terikat (YY) : Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
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E. Desain Penelitian

Penelitian ini melibatkan kelas eksperimen | dan kelas ekperimen Il yang
mendapat perlakuan berbeda. Kelas eksperimen | diberikan perlakuan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together sedangkan kelas
eksperimen 1l diberikan perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe

student teams achievement division.

Dalam penelitian ini diberikan tes sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah
perlakuan. Tes yang diberikan sebelum perlakuan (TA) disebut pretest dan tes
yang diberikan sesudah perlakuan (TB) disebut posttest. Rancangan penelitain

dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian two group pretest and posttest design

Pengukuran Pengukuran
Kelas Perlakuan
Pretest Posttest
Eksperimen | TA; X1 TB;
Eksperimen Il TA, X, B>

Keterangan
X1: Model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together

X, : Model pembelajaran Kooperatif tipe student teams achievement division
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TA; : Tes awal (pretest) yang diberikan pada kelas eksperimen |

TA, : Tes awal (pretest) yang diberikan pada kelas eksperimen Il
TB; X Tes akhir (posttest) yang diberikan pada kelas eksperimen |
TB; : Tes akhir (posttest) yang diberikan pada kelas eksperimen

F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam
upaya pencapaian tujuan penelitian. Langkah langkah tersebut adalah sebagai

berikut :

1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan yang dilakukan adalah :

a. Menentukan tempat dan jadwal penelitian

b. Menentukan populasi dan sampel penelitian

c. Menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe numbered head together pada materi bangun ruang kubus dan
balok dan rencana pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe student teams achievement division materi bangun ruang kubus
dan balok.

d. Menyiapkan instrument penelitian

e. Memvalidkan instrument peneltian

2. Tahap Pelaksanaan
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a. Empat kelas menjadi sampel dan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu dua kelas
sebagai kelas eksperimen | dan dua kelas lainnya sebagai kelas eksperimen II.

b. Mengadakan pretest (TA). Dengan adanya pretest hasil pretest dapat
digunakan untuk melihat kemampuan awal siswa.

c. Mengadakan pembelajaran dengan bahan dan lama pembelajaran yang sama
serta dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018, dengan model
pembelajaran yang berbeda. Untuk kelas eksperimen | diberikan perlakuan yaitu
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together sedangkan kelas
Eksperimen 1l diberikan perlakuan pembelajaran kooperatif tipe student team
achievement division.

d. Memberikan posttest (TB). Pemberian posttest ini dilakukan pada waktu dan
lama pelaksanaan postest pada kedua kelas adalah sama.

3. Tahap Akhir

o))

. Mengumpulkan data pretest dan posttest
b. Menganalisis data pretest dan posttest
¢. Membuat kesimpulan

Setelah data dianalisis, maka dapat dibuat suatu kesimpulan.

Rangkaian prosedur penelitian dapat digambarkan seperti skema berikut.

Tes Awal
Kelas Eksperimen | Kelas Eksperimen
Pembelajaran student
Pembelajaran team achievement
Numbered Head division
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Gambar 3.1 Skema Prosedur Penelitian

G. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah tes berupa pre-test dan post-test.

1. Tes kemampuan Komunikasi
Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam mengumpulkan data

dalam penelitian adalah sebagai berikut :
Pre-test diberikan kepada siswa sebelum dilakukan pembelajaran. Pre-test ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Tes yang diberikan
berbentuk uraian atau essay test. Soal yang diberikan merupakan materi prasyarat
dari materi kubus dan balok yaitu persegi dan persegi panjang.
Post-test diberikan kepada siswa setelah dilakukan pembelajaran. Post-test ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
dilakukan perlakuan di setiap kelas eksperimen. Tes yang diberikan berbentuk
uraian atau essay test.

Tes yang digunakan disusun sesuai dengan kurikulum dan tujuan pengajaran
yang ditentukan. Sebelum tes diberikan kepada siswa, tes yang telah disusun
terlebih dulu divalidkan. Penilaian diminta untuk menentukan setiap butir soal ke

dalam kategori valid, valid dengan revisi, atau tidak valid. Tes yang disusun
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divalidasi oleh 2 (dua) dosen matematika UMSU dan 1 (satu) orang guru

matematika di SMA PAB 6 Helvetia dengan memperhatikan keabsahan susunan

kalimat atau kata-kata dalam soal sehingga jelas pengertiannya dan tidak

menimbulkan tafsiran lain serta ketepatan tes dengan isi materi yang diajukan.

Tabel 3.2 Validator Soal Tes

Validator Nama Pekerjaan
1 Nur ‘Afifah, S.Pd, M.Pd Dosen Jurusan Matematika UMSU
2 Indra Maryanti, S.Pd, M.Si | Dosen Jurusan Matematika UMSU
3 Nurul Ulfa Parinduri S.Pd Guru Matematika SMA PAB 6

Helvetia

2. Penilaian Komunikasi

Penilaian Komunikasi digunakan untuk menentukan siswa memiliki

kemampuan komunikasi dengan baik atau tidak. Sistem penskoran dilakukan

dengan cara membuat pedoman penskoran terlebih dahulu sebelum tes diujikan.

Peneliti menggunakan pedoman penskoran kemampuan komunikasi matematis

berdasarkan Fachrurazi (2011:82) meliputi : menulis matematis, menggambar

secara matematis dan ekspresi matematis. Teknik pemberian skor untuk soal

uraian dapat dilihat pada berikut:
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tabel 3.3

Pedoman penskoran soal kemampuan komunikasi matematis siswa

Aspek Komunikasi Indikator Sko
(1) ) r
(©)
Menjelaskan matematis | Tidak ada jawaban 0
Dapat menuliskan penjelasan suatu masalah dan | 1
memberikan ~ argumentasi  terhadap  permasalahan
matematika tetapi tidak benar dan tidak lengkap
Dapat menuliskan penjelasan dari suatu masalah dengan | 2
memberikan  argumentasi  terhadap  permasalahan
matematika dengan lengkap tetapi tidak benar
Dapat menuliskan penjelasan suatu masalah dengan | 3
memberikan  argumentasi  terhadap  permasalahan
matematika dengan benar tetapi tidak lengkap
Dapat menuliskan penjelasan suatu masalah dengan | 4
memberikan ~ argumentasi  terhadap  permasalahan
matematika dengan lengkap dan benar
Menggamba | Membua | Tidak ada jawaban 0
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I matematis

t gambar,

Dapat melukiskan gambar, diagram, grafik dan tabel tetapi

grafik | tidak lengkap dan tidak benar
dan tabel | Dapat melukiskan gambar, diagram, grafik dan tabel
dengan lengkap tetapi tidak benar
Dapat melukiskan gambar, diagram, grafik dan tabel
dengan benar tetapi tidak lengkap
Membac | Dapat melukiskan gambar, diagram, grafik, dan tabel
a dengan lengkap dan benar
gambar, | Tidak ada jawaban
grafik | Dapat membaca gambar, diagram, grafik dan tabel tetapi
dan tabel | tidak lengkap dan tidak benar

Dapat membaca gambar, diagram, grafik dan tabel dengan

lengkap tetapi tidak benar

Dapat membaca gambar, diagram, grafik dan tabel dengan

benar tetapi tidak lengkap

Dapat membaca gambar, diagram, grafik dan tabel dengan

lengkap dan benar

Ekspresi matematis

Tidak ada jawaban

Dapat menyatakan ide matematika menggunakan simbol-
simbol atau bahasa matematika secara tertulis sebagai
representasi dari suatu ide atau gagasan tetapi tidak

lengkap dan tidak benar

Dapat menyatakan ide matematika menggunakan simbol-
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simbol atau bahasa matematika secara tertulis sebagai
representasi dari suatu ide atau gagasan dengan lengkap

tetapi tidak benar

Dapat menyatakan ide matematika menggunakan simbol-
simbol atau bahasa matematika secara tertulis sebagai
representasi dari suatu ide atau gagasan dengan benar tetapi

tidak lengkap

Dapat menyatakan ide matematika menggunakan simbol-
simbol atau bahasa matematika secara tertulis sebagai
representasi dari suatu ide atau gagasan dengan lengkap

dan benar

Diadaptasi dari Cai, Lane, dan Jacob dalam Fachrurazi (2011)

Adapun cara perhitungan nilai akhir adalah dengan membandingkan total skor

yang diperoleh dari soal isian dan uraian dengan total skor maksimal yang

diperoleh siswa kemudian dikalikan dengan 100, atau dengan rumus, yaitu:

skor penilaian
= 100

skor maksimal

Tabel 3.4

Tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa

Tingkat

penguasaan

Kriteria
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90% - 100% | Tingkat kemampuan komunikasi matematis sangat tinggi

80% - 89% | Tingkat kemampuan komunikasi matematis tinggi

70% - 79% | Tingkat kemampuan komunikasi matematis sedang

60% - 69% | Tingkat kemampuan komunikasi matematis rendah

0% - 59% Tingkat kemampuan komunikasi matematis sangat rendah

Untuk mengetahui persentase tingkat pengusaan kemampuan komunikasi
matematis siswa digunakan persamaan sebagai berikut:
KK= N x 100%
Dimana : KK = kemampuan komunikasi
(Slameto, 1999:189)

H. Teknik Analisis Data

Jenis data yang diolah dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa
tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen | dan kelas
eksperimen Il. Melalui pretest dan posttest terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis perbedaan
dengan menggunakan rumur uji-t. Sebelum melakukan uji-t tersebut, terlebih

dahulu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

Menghitung Rata-rata Skor

_ X
X= % (Sudjana, 2009: 67)

Keterangan:
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X = Rata-rata sampel

> % =Jumlah semua nilai x

n = Banyak data
Menghitung Standar Deviasi

Standar Deviasi dapat dicari dengan rumus :

5= fan?—(sz)z
n (n-1)

Keterangan :

S : Standar Deviasi

X : Skor yang diproleh siswa

N :Jumlah siswa dalam sampel

Selanjutnya menghitung varians dengan mengakar duakan standar deviasi
(Sudjana.2009:94)

Uji Normalitas

Untuk menguji apakah populasi berdistribusi normal atau tidak digunakan uji
normalitas liliefors dengan hipotesis sebagai berikut :

H, : sampel berdistribusi normal

H, : sampel tidak berdistribusi normal
Langkah-langkah sebagi berikut :

a. Mencari bilangan baku

Xi—X

Dengan rumus: Z; =
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X = Rata-rata sampel

S = Simpangan baku/Standar Deviasi

b. Menghitung peluang F,; = P(Z < Z;) dengan menggunakan daftar distribusi
normal baku.

c. Selanjutnya menghitung proporsi S;; dengan rumus :

banyaknya Z4,Z,,...Zn<Z;

Szi =

n

d. Menghitung selisih F(zi) — S(zi) kemudian dibentuk harga mutlak

e. Menentukan harga terbesar dari selisih harga mutlak F(zi) — S(zi) sebagai Lo.
Untuk menerima dan menolak distribusi normal data penelitian dapat
dibandingkan nilai Ly dengan nilai kritis L uji liliefors dengan taraf signifikan
0.05 dengan kriteria pengujian:

e Jika Lo < Lpes maka populasi berdistribusi normal (terima H,)

e Jika Lo = Lpe maka populasi tidak berdistribusi normal (tolak Ho)
(Sudjana,2009:466)

Uji Homogenitas

Untuk mengetahui apakah varians populasi mempunyai varians yang sama atau

homogen dengan hipotesis sebagai berikut:

o . 0 = of : kedua populasi memiliki varians yang sama
Ha : 0 # o4 : kedua populasi tidak memiliki varians yang sama
Digunakan uji homogenitas menggunakan rumus sebagi berikut :

varians terbesar

varians terkecil
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(Sudjana,2009:250)
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut :
o Jika Fhiwng < Fraer Maka Hg diterima
o Jika Fhiung = Fraber maka Ho ditolak
Dimana Fy(y, »,) didapat dari daftar distribusi F dengan peluang «, sedangkan
derajat kebebasan v; dan v, masing-masing sesuai dengan dk pembilang = ( n;-1)

dan dk penyebut = ( n,-1) pembilang dan taraf nyata a= 0,05

Uji Hipotesis
Hipotesis yang diuji adalah:

Ho: g = py Kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together tidak lebih
baik daripada siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
student teams achievement division di kelas VIII SMP Negeri 2 Labuhan Deli

Ha: 1>y - kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together lebih baik
daripada siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe student
teams achievement division di kelas VIII SMP Negeri 2 Labuhan Deli

Keterangan :

U1 . Rata-rata populasi kemampuan komunikasi matematis siswa dengan

pembelajaran kooperatif numbered head together
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U, : Rata-rata populasi kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
pembelajaran kooperatif student team achievement division
Hipotesis tersebut merupakan hipotesis statistik uji dengan menggunakan uji-t.

Rumus yang digunakan untuk uji-t adalah :

(Sudjana,2009:242)

Dengan S2 = (n1—1)SE+ (n,~1)S3

ni+n,—2
Keterangan :

thing = luas daerah yang dicapai

ny; = jumlah siswa pada sampel kelas eksperimen |
n, = jumlah siswa pada sampel kelas eksperimen 1l
S: = Simpangan baku kelas eksperimen |

S, = Simpangan baku kelas eksperimen 11

S = Simpangan baku gabungan dari S; dan S,

xX;= rata-rata sampel skor siswa kelas eksperimen |

X,= rata-rata sampel skor siswa kelas eksperimen Il

Kriteria pengujian adalah : terima Ho jika t < tipe dengan dk = (n;+n,-2) dengan
peluang (1 - «) dan taraf nyata a = 0,05 maka thiung = t(1—q)ar- UNntuk harga-

harga lainnya, Ho ditolak.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Deskripsi Penelitian

Penelitian ini memiliki 2 sampel yaitu kelas eksperimen | dan kelas
eksperiman Il yang telah diundi secara acak dan terpilihlah kelas X MIA-1 yang
berjumlah 9 siswa sebagai kelas eksperimen | dengan menerapkan model
pembelajaran numbered heads together dan kelas X MIA-2 yang berjumlah 9
siswa sebagai kelas eksperimen Il dengan menerapakan model pembelajaran

student teams achievement division.

B. Nilai Tes Awal Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa (Pretest)
Kelas Eksperimen | dan Kelas Eksperimen 11

Sebelum melakukukan pembelajaran dengan model pembelajaran
numbered heads together terlebih dulu dilakukan tes awal kemampuan
kemampuan komunikasi matematis siswa (pretest) pada kelas eksperimen | dan
kelas eksperimen Il yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematis siswa. Secara ringkas nilai tes awal kemampuan komunikasi matematis
siswa (pretest) kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il diperlihatkan dalam
tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1
Nilai Pretest Kelas Eksperimen | dan Kelas Eksperimen 11

No Statistik Kelas eksperimen | Kelas eksperimen
(NHT) (STAD)

1 N 9 9

3 Rata-rata 42,90 41,35

4 Varians 104,38 37,50

5 Simpangan baku 10,21 6,12
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6 Maksimum 55,55 47,22

7 Minimum 30,55 30,55
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1. Uji Normalitas Pretest

Uji normalitas merupakan syarat untuk dapat melakukan uji hipotesis. Uji
normalitas digunakan untuk mengetahui apakah penyebaran data tes kemampuan
komunikasi matematis siswa memiliki sebaran data yang berdistribusi normal atau
tidak. Untuk menguji normalitas data digunakan uji liliefors dengan syarat H,
diterima apabila L, < Lupe dengan taraf signifikan o = 0,05. Untuk kelas
eksperimen | data pretest L, (0,219883155) < Lipe (0,271). Untuk kelas
eksperimen Il data pretest L, (0,137733364) < Lipe (0,271). Jadi dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal pada uji liliefors. Secara ringkas
data uji diperlihatkan pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2
Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen | dan Eksperimen 11

Pretest
kelas keterangan
|-o hitung Lo tabel
Eksperimen | (NHT) 0,219883155 0,271 Normal
Eksperimen Il (STAD) 0,137733364 0,271 Normal

2. Uji Homogenitas Pretest

Uji homogenitas yang digunakan untuk mengetahui sampel yang digunakan
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan
adalah uji F dengan syarat H, diterima apabila Fiwng < Franel dengan dk pembilang
(n;-1), dk penyebut (n,-1), dan o = 0.05. untuk pretest diperoleh: Fhiung =
2,782857143. Karena Fiwung (2,782857143) < Fape (3,44) maka sampel berasal

dari populasi yang homogen. Hasil uji homogenitas disajikan dalam tabel 4.3

Tabel 4.3
Hasil Uji Homogenitas Pretest dengan Uji F
Jenis Test varians varians Fhitung Fiabel keterangan
terbesar terkecil

Pretest 104,3810014 37,50857339  2,782857143 3,44 Homogen
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C. Nilai Tes Akhir Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa (Posttest)
Kelas Eksperimen | dan Kelas Eksperimen 11

Setelah melakukukan pembelajaran matematika terhadap materi kubus dan
balok dengan menerapkan model numbered heads together (kelas eksperimen I)
dan student teams achievement division (kelas eksperimen I1) lalu diakhiri dengan
tes akhir kemampuan komunikasi matematis siswa (posttest). Secara ringkas nilai
tes akhir kemampuan komunikasi matematis siswa (posttest) kelas eksperimen |
dan kelas eksperimen Il diperlihatkan dalam tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4

Nilai kemampuan komunikasi matematis siswa (posttest) kelas eksperimen Il

No Statistik Kelas eksperimen | Kelas eksperimen I
(NHT) (STAD)

1 N 9 9

3 Rata-rata 87,03 78,08

4 Varians 42,43 97,30

5 Simpangan baku 6,51 9,86

6 Maksimum 94,44 94,44

7 Minimum 77,77 66,66

1. Uji Normalitas Posttest

uji normalitas merupakan syarat untuk dapat melakukan uji hipotesis. Uji
normalitas digunakan untuk mengetahui apakah penyebaran data tes kemampuan
komunikasi matematis siswa memiliki sebaran data yang berdistribusi normal atau
tidak. Untuk menguji normalitas data digunakan uji liliefors dengan syarat H,
diterima apabila L, < Lupe dengan taraf signifikan o = 0,05. Untuk kelas
eksperimen | data posttest L, (0,144612977) < Lipe (0,271). Untuk kelas
eksperimen 1l data posttest L, (0,179146823) < Lipe (0,271). Jadi dapat
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disimpulkan bahwa data berdistribusi normal pada uji liliefors. Secara ringkas

data uji diperlihatkan pada tabel 4.3 .
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Tabel 4.3

Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen | dan Eksperimen 11

posttest
kelas keterangan
I-o hitung Lo tabel
Eksperimen | (NHT) 0,144612977 0,271 Normal
Eksperimen Il (STAD) 0,179146823 0,271 Normal

2. Uji Homogenitas Posttest

uji homogenitas digunakan untuk mengetahui sampel yang digunakan
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan
adalah uji F dengan syarat H, diterima apabila Fnitung < Fraber dengan dk pembilang
(n;-1), dk penyebut (n,-1), dan o = 0.05. untuk posttest diperoleh Fhiung =
0,436123348. Karena Fpiwng (0,436123348) < Fiape (3,44) maka sampel berasal
dari populasi yang homogen. Hasil uji homogenitas disajikan dalam tabel 4.4
berikut.

Tabel 4.4
Hasil Uji Homogenitas Posttest dengan Uji F
Jenis Test varians varians Fhitung Fiabel keterangan
terbesar terkecil
Posttest 97,3079561 42,43827161 0,436123348 3,44 Homogen

D. Pengujian Hipotesis

Setelah data diuji dan memenuhi syarat normal dan homogen maka
pengujian dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji hipotesis dilakukan
untuk menjawab hipotesis penelitian yaitu apakah terdapat perbedaan kemampuan
komunikasi matematis antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran
koopertif tipe numbered head together dengan siswa yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division di kelas X pada

materi logaritma.
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Sebelum melakukan uji hipotesis pada posttest, sebaiknya kita mengecek
terlebih dahulu apakah pretest sama atau tidak. Maka dilakukan uji hipotesis pada
pretest. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis terima Ho jika - tuapel < thiwng <
twaber , dengan dk = (n;+n,-2). Pada perhitungan di dapat thiwung = 0,38861038serta
trabet = 2,21, memenuhi Kriteria - tiapel (-2,21) < thitung (0,38861038 ) < tiaper (2,21),
maka H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen | dengan siswa kelas
eksperimen Il.Setelah mengetahui bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen | dengan siswa kelas eksperimen
I, maka akan dilanjutkan pengujian posttest, yaitu:

Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis terima Hy jika thiwng < tanel , dengan
dk = (n1+n,-2). Pada perhitungan di dapat thiung =2,2714553065serta tae = 2,21,
tidak memenuhi kriteria thiwng (2,2714553065) < tuper (2,21) sehingga tolak H,
dan terima H,. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head
together lebih baik daripada siswa yang belajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe student teams achievement division di kelas X SMA PAB 6
Helvetia.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
numbered head together lebih baik daripada siswa yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division di kelas X SMA
PAB 6 Helvetia.

E. Analisis Rata-Rata Tes Awal Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Berdasarkan Indikator Komunikasi Matematis
Secara ringkas berikut diberikan rata-rata hasil jawaban pretest siswa kelas
eksperimen | dan kelas eksperimen Il berdasarkan aspek kemampuan komunikasi

matematis siswa diperlihatkan dalam tabel 4.5 berikut.
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Rata-Rata Nilai Pretest Siswa Kelas Eksperimen | dan 11 Berdasarkan Aspek

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Aspek Kemampuan

Komunikasi Matematis

Ekspresi matematis

Menjelaskan matematis

Menggambar matematis

Rata-Rata Nilai Pretest

Kelas Eksperimen | (NHT)

9,777778

2,666667

Diagram 4.1

Rata-Rata Nilai Pretest
Kelas Eksperimen |l

(STAD)

2,888888889

10

2,222222

Rata-Rata Nilai Pretest Siswa Kelas Eksperimen | dan 11 Berdasarkan Aspek

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

12

10

Ekspresi
matematis

B Rata-Rata Nilai Pretest
Kelas Eksperimen | (NHT)

B Rata-Rata Nilai Pretest
Kelas Eksperimen I
(STAD)

Menjelaskan ~ Menggambar
matematis

matematis

F. Analisis Rata-Rata Tes Awal Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa Berdasarkan Indikator Komunikasi Matematis

Secara ringkas berikut diberikan rata-rata hasil jawaban posttest siswa kelas

eksperimen | dan kelas eksperimen Il berdasarkan aspek kemampuan komunikasi

matematis siswa diperlihatkan dalam tabel 4.6 berikut.
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Tabel 4.6

Rata-Rata Hasil Jawaban Posttest Siswa Kelas Eksperimen | dan 11

Berdasarkan Aspek Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Aspek Kemampuan Rata-Rata Nilai Posttest Rata-Rata Nilai Postest
Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen | (NHT) Kelas Eksperimen
(STAD)

Ekspresi matematis 10,8888889 8,625
Menjelaskan matematis 12 12
Menggambar matematis 8 6,75

Diagram 4.1

Diagram 4.2

Rata-Rata Nilai Posttest Siswa Kelas Eksperimen | dan Il Berdasarkan

Aspek Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

14

M Rata-Rata Nilai Posttest
Kelas Eksperimen | (NHT)

W Rata-Rata Nilai Postest
Kelas Eksperimen I
(STAD)

Ekspresi Menjelaskan  Menggambar
matematis matematis matematis

G Ti

ngkat Penguasaan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Berikut ini disajikan tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa kelas

eksperimen I dan kelas eksperimen Il pada soal pretest dan posttest
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Tabel 4.7

Tingkat Penguasaan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas

Eksperimen | dan Kelas Eksperimen Il pada Soal pretest

Banyak Siswa

Tingkat L
Kelas | Kelas Kriteria
penguasaan
NHT | STAD
90% - 100% 0 0 kemampuan komunikasi matematis sangat tinggi
80% - 89% 0 0 kemampuan komunikasi matematis tinggi
70% - 79% 0 0 kemampuan komunikasi matematis sedang
60% - 69% 0 0 kemampuan komunikasi matematis rendah
0% - 59% 9 9 kemampuan komunikasi matematis sangat rendah

Tabel 4.8

Tingkat Penguasaan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas

Eksperimen | dan Kelas Eksperimen Il pada Soal posttest

Banyak Siswa

Tingkat _
Kelas | Kelas Banyak Siswa
penguasaan
NHT | STAD
90% - 100% 4 2 kemampuan komunikasi matematis sangat tinggi
80% - 89% 3 1 kemampuan komunikasi matematis tinggi
70% - 79% 2 3 kemampuan komunikasi matematis sedang
60% - 69% 0 3 kemampuan komunikasi matematis rendah
0% - 59% 0 0 kemampuan komunikasi matematis sangat rendah

H. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua model pembelajaran yang berbeda yaitu

model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together dan student teams

achievement division. Pembelajaran dengan model numbered head together

dilaksanakan di kelas eksperimen | yaitu di kelas X-1 dan pembelajaran dengan

model student teams achievement division dilaksanakan di kelas eksperimen Il

yaitu kelas X-2 yang ditentukan dengan cara random sampling. Masing-masing

kelas memiliki siswa sebanyak 9 orang. Sebelum diberlakukan model pembelajran
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terhadap kedua kelas yang berbeda, masing-masing kelas eksperimen
mengerjakan pretest terlebih dahulu untuk melihat kemampuan komunikasi
matematis awal siswa. Dari hasil pretest diperoleh rata-rata kelas eksperrimen |
adalah 42,90123457dan rata-rata kelas eksperimen Il adalah 41,35802469. Nilai
rata-rata pretest baik kelas eksperimen | maupun kelas eksperimen Il belum
memenuhi KKM sekolah yaitu 75. Kemudian peneliti melakukan uji normalitas,
homogenitas dan uji hipotesis terhadap pretest di kedua kelas eksperimen. Hasil
uji tersebut menunjukkan bahwa pretest berdistribusi normal, homogen dan
setelah di uji hipotesis disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil pretest
di kedua kelas eksperimen. Kemudian penelitian dilanjutkan dengan menerapkan
dua model pembelajaran yang berbeda. Setelah dua model pembelajaran yang
berbeda diterapkan, pada kelas eksperimen | dan pada kelas eksperimen Il maka
penelitian dilanjutkan dengan memberikan posttest kepada siswa untuk melihat
apakah ada peningkatan nilai komunikasi matematis siswa setelah model
pembelajaran yang berbeda tersebut diterapkan. Dari hasil posttest diperoleh rata-
rata nilai kelas eksperimen | adalah 87,03703704dan rata-rata nilai kelas
eksperimen Il adalah 78,08641975. Dilakukan

Dari hasil posttest kedua model pembelajaran tersebut terlihat bahwa
kedua model dapat menigkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal
ini didukung oleh Penelitian yang dilakukan oleh Maskuroch, Nurhanurawati dan
Widyastuti (2014) di kelas VII SMPN 21 Bandar Lampung dengan judul
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Dan Belief. Disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran NHT lebih tinggi
daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Selain itu berdasarkan penelitian Penelitian Sugianto, Armanto dan
Harahap (2014) di SMAN 7 Binjai dengan judul Perbedaan Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan STAD Ditinjau dari Kemampuan
Penalaran dan Komunikasi Matematis Siswa SMA. Hasil penelitian menunjukkan,
pencapaian ketuntasan hasil kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw

lebih baik dari pada kelas melalui pembelajaran model kooperatif tipe STAD.
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Kemudian peneliti melakukan uji normalitas, homogenitas dan uji
hipotesis terhadap posttest di kedua kelas eksperimen. Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa posttest berdistribusi normal, homogen dan pada uji
hipotesis dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together
lebih baik daripada siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
student teams achievement division.

Pada analisis yang dilakukan terhadap aspek komunikasi matematis siswa.
Pada kelas eksperimen | yang diajar dengan model pembelajaran numbered head
together nilai rata-rata aspek kemampuan komunikasi antara lain sebagai berikut:
ekspresi matematis (10,88889), menjelaskan matematis (6,944444) dan
menggambar matematis (5,333334).

Pada analisis yang dilakukan terhadap aspek komunikasi matematis siswa.
Pada kelas eksperimen Il yang diajar dengan model student team achievement
division nilai rata-rata aspek kemampuan komunikasi antara lain sebagai berikut:
ekspresi matematis (11), menjelaskan matematis (5,756944) dan menggambar
matematis (4,486111).

Model pembelajaran numbered head together dan student teams
achievement division memiliki beberapa persamaan. Persamaannya diantaranya
untuk kedua model siswa dibentuk kedalam beberapa kelompok dan materi yang
dapat diterapkan berupa materi matematika persub-bab yang tidak memiliki
sedangkan perbedaannya yaitu pada numbered head together siswa diberi
penomor dalam tiap kelompok sedangkan pada student teams achievement
division siswa tidak diberi penomoran. Dari pemaparan dan penelitian yang
peneliti lakukan student teams achievement division merupakan model
pembelajaran yang baik namun dilihat dari prosedur atau langkah
pembelajarannya belum maksimal dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa seperti tidak ada penomoran untuk mengkhususkan pembahasan
soal yang diberikan kepada siswa, mengingat pembelajaran numbered head
together lebih unggul daripada student teams achievement division jika diterapkan
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. hal ini didukung oleh

peneletian yang dilakukan Wirani dan Bondan (2012) disimpulkan bahwa model
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pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik daripada tipe STAD dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat kesimpulan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif
tipe numbered head together lebih baik daripada siswa yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division di kelas X SMA
PAB 6 Helvetia.

l. Keterbatasan Penelitian

Pada saat penelitian dilakukan peneliti telah melakukan berbagai upaya agar
hasil penelitian optimal. Akan tetapi penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan
yang tidak dapat dihindari. Beberapa keterbatasan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Siswa belum terbiasa melakukan persentasi didepan kelas.

2. Masih banyak faktor-faktor yang tidak diikut sertakan dalam penelitian ini
yang diakibatkan oleh keterbatasan waktu dan biaya, misalnya faktor minat
belajar siswa, fasilitas yang diberikan ketika siswa dirumah dan lain
sebagainya, sehingga penelitian mengenai kemampuan komunikasi matematis

tidak semata-mata dipengaruhi oleh pendekatan kemampuan awal siswa.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
1.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:
Kemampuan komunikasi matematis siswa Yyang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together lebih baik daripada siswa
yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe student teams
achievement division di kelas X SMA PAB 6 Helvetia.

Dimana pada model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together
kemampuan menjelaskan matematis (10,88889), ekspresi matematis (6,944444)
dan menggambar matematis (5,333334).. Sedangkan pada tipe student teams
achievement division kemampuan menjelaskan matematis (11), ekspresi
matematis (5,756944) dan menggambar matematis (4,486111).

2. Saran
Berdasarkan penelitian ini maka saran yang dapat peneliti berikan adalah :

1. Kepada guru matematika dapat menjadikan model pembelajaran
kooperatif tipe numbered head together dan model pembelajaran
kooperatif tipe student teams achievement division sebagai model
pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa.

2. Kepada guru yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
numbered head together memperhatikan persiapan dan penggunaan waktu
dalam pembelajaran secara teliti agar terciptanya suasana belajar yang
aktif dalam manajemen kelas.

3. Kepada guru yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
student teams achievement division sebaiknya memperhatikan persiapan
dan penggunaan waktu dalam pembelajaran secara teliti agar terciptanya
suasana belajar yang aktif dalam manajemen kelas.

4. Bagi peneliti lanjutan, hendaknya penelitian dapat dilengkapi dengan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I

Kelas Eksperimen |
Sekolah : SMA PAB 6 Helvetia
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : X/ Ganjil
Pokok Bahasan : Logaritma
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit

KOMPETENSI INTI

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mencoba, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

KOMPETENSI DASAR

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menerapkan konsep logaritma

Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten, dan teliti, bertanggung
jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah
INDIKATOR

Menjelaskan konsep logaritma

Menjelaskan sifat- sifat logaritma

Melakukan operasi logaritma dengan sifat-sifat logaritma

TUJUAN PEMBELAJARAN
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Melalui proses megamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah

informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi dalam penugasan

individu dan kelompok, siswa dapat:

1. Menjelaskan konsep logaritma

2. Menjelaskan sifat- sifat logaritma

3. Melakukan operasi logaritma dengan sifat-sifat logaritma

E. MATERI AJAR
1. Logaritma Biasa (Briggs)

Secara umum ditulis, a® =b © ajgp, = ¢

a disebut bilangan pokok logaritma atau basis
b disebut yang dilogaritmakan

c disebut hasil logaritma

a>0,a#1,b>0

bilangan pokok 10 tidak boleh ditulis

2. Sifat-sifat logaritma

Plog(ax b) = Ploga + Ploghb
plog%= Ploga — Plogh

Ploga™ =nPloga

Ploghb
Ploga

loghb =

1 _ b
alogb_

log a

aloga™ =

18 =18

b™loga™ = = Ploga

n
Dengana > 0,b > 0,p # 1 danp >0
Plogl1=0
Plogp=0

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Model pembelajaran . Student teams achievement division

Metode pembelajaran  : Diskusi kelompok.
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bertanya mengenai kabar peserta
didik

. Guru meminta peserta didik untuk

mengecek kebersihan kelas

. Guru memberikan apersepsi dengan

mengajukan pertanyaan “apa itu
bangun datar dan bangun ruang?
Kemudian mengingatkan kembali
tentang materi sebelum terkait

materi bangun ruang sisi datar.

. Guru  memberikan  kesempatan

kepada peserta didik  untuk
menyampaikan pendapatnya.

. Guru menanggapi jawaban dari

peserta didik dan
menghubungkannya dengan materi

pembelajaran hari ini

. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai

. Guru menyampaikan garis besar

cakupan materi dan penjelasan
tentang kegiatan yang akan

dilakukan peserta didik untuk

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
Media : LAS
Sumber belajar  : Buku siswa dan buku guru Matematika Kurikulum 2013
Kemendikbud
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN
No Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu
1 | Pendahuluan | 1. Guru mengucapkan salam, lalu | 15 menit
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menyelesaikan permasalahan atau
tugas pada pertemuan ini melalui
pembelajaran student teams

achievement division.

Inti

Langkah 1: menyajikan dan

menginformasikan materi

1. Guru menyajikan dan
menginformasikan materi pada hari
ini.

Langkah 2 : membagi siswa menjadi

kelompok-kelompok kecil

2. Guru membagi siswa menjadi
kelompok (setiap kelompok terdiri
dari 3-4orang)

3. guru mempersilahkan peserta didik
untuk duduk berdasarkan kelompok

yang telah dibagikan.

25 menit

5 menit

No

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi Waktu

Langkah 3 : memberikan

masalah/pertanyaan

4. Guru memberi LAS Matematika
kepada masing-masing kelompok

5. Jika ada yang membingungkan
peserta didik diberikan kesempatan
untuk  bertanya seputar LAS
Matematika kepada guru

6. Siswa mulai mengerjakan LAS
Matematika yang diberikan oleh

guru

Langkah 4 : memanggil salah satu

5 menit

20 menit
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kelompok untuk persentasi.
7.

Guru memanggil satu persatu satu
kelompok untuk menjelaskan hasil
kerja mereka

Siswa menjelaskan hasil kerja
meraka, siswa lain mendengarkan

dan menanggapi.

Langkah 5 : Kesimpulan

5 menit

9. Guru memberi kesimpulan dan
penghargaan kepada  setiap
kelompok berdasarkan
penyelesaian masalah yang
dikerjakan.

No Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu
3. | Penutup 1. Guru  menyuruh  siswa untuk | 15 menit
merefleksikan kegiatan yang telah
dipelajari dan ditulis dalam buku
catatan.

2. Guru merencanakan kegiatan tindak
lanjut dalam bentuk tugas kelompok

dan menyampaikan materi untuk
pertemuan selanjutnya.

3. Guru menutup pembelajaran

dengan mengucap salam.

I. PENILAIAN
- Teknik penilaian
- Bentuk Instrumen
Instrumen penilaian

Tes tertulis

: Tes tertulis

. Essay
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1. Ubahlah bilangan berikut kedalam bentuk logaritma!

a 25=8
b 472=—
16
1
C 88 = \/§
Penyelesaian:
Diketahui :*23=8
* 4_—2 — i
16
1
* 88 = \/§
Ditanya : Ubahlah bilangan berikut kedalam bentuk logaritma

Penyelesaian:
Permasalahan diatas dapat dirumuskan sebagai berikut:
terlebih dahulu kita mencari model matematika yang sesuai untuk merubah
bilangan tersebut kebentuk logaritma
a’ =c=>alogc=bh
Kemudian selesaikanlah permasalahan tersebut

% 25=8 =>210g8=3

@ 42=21 =>41ogi=-2
16 6

1
w» 8§=\/§=>810g\/§=§

Skor soal no 1a ;10
Skor soal no 1b : 20
Skor soal no 1c : 20

2. Jelaskanlah cara menghitung dari bilangan berikut ini!
a 8log8 ="
b 2log 4+ 2 log2 = -
¢ 3log2. 2log5. 5log9 = -

Penyelesaian :
Diketahui :*8 log8

* 4log8 + 4log?2
*3log2. 2log5. 5log9
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Ditanya : Jelaskanlah cara menghitung dari bilangan tersebut
Penyelesaian
s 8 log8
e mencari model matematika yang sesuai dengan bilangan tersebut.
aloga=1
o Kemudian masukan nilai sesuai dengan model matematika
aloga=1
8 log8=1
Maka, 8 log 8 =1
s 2log 4+ 2 log2
¢ mencari model matematika yang sesuai dengan bilangan tersebut.
alogbh+alogc=alogbxc
e Kemudian masukan nilai sesuai dengan model matematika
2log4+2log2=2log(4x2)
= 2 log8
=3
Maka,2log 4 + 2 log2 =3
*» 3log2. 2log5. 5log9
e mencari model matematika yang sesuai dengan bilangan tersebut.
alogb.b log c. clogd =alogd
o Kemudian masukan nilai sesuai dengan model matematika
3log2. 2log5. 5log9 = 3log9
=2
Maka, 3log2. 2log5. 5log9 =2

Skor soal no 2a : 10
Skor soal no 2b : 20

Skor soal no 2c : 20

Mengetahui, Medan, September 2021
Guru Bidang Studi, Mahasiswa,
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I
Kelas Eksperimen |
Sekolah : SMP Negeri 12 Medan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VIII/ Genap
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar
Alokasi Waktu _: 2 x 45 Menit

B.
11
2.1

3.1

KOMPETENSI INTI

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mencoba, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

KOMPETENSI DASAR

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten, dan teliti, bertanggung
jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah
Menentukan fungsi dan grafik logaritma

INDIKATOR
Menghitung fungsi logaritma

Menggambarkan grafik fungsi logaritma

TUJUAN PEMBELAJARAN
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Melalui proses megamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah
informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi dalam penugasan
individu dan kelompok, siswa dapat:

1. Menghitung volume kubus dan balok
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume kubus dan balok

E. MATERI AJAR
Defenisi Fungsi Logaritma
Fungsi logaritma adalah suatu fungsi yang memuat bentuk logaritma.
Bentuk umum dari fungsi logaritma adalah f(x) = a log x dengana >0, a # 1,

dan x > 0 serta x adalah variabel bebasnya.

Grafik Fungsi Logaritma
Bentuk grafik fungsi logaritma f(x) = a log x bergantung dari nilai
basisnya ( bilangan pokoknya). Jika a > 1, maka grafiknya naik, dan jika 0 < a

< 1, maka grafiknya turun

y
F(x)="logx ,untuka >1

X

1\
fO)="logx ,untuk 0<a<l

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Model : Student teams achievement division

Metode : Diskusi kelompok
G. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN
Media : LAS
Sumber belajar : Buku siswa dan buku guru Matematika Kurikulum 2013
Kemendikbud

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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No Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu
1 | Pendahuluan | 1. Guru mengucapkan salam, lalu | 15 menit
bertanya mengenai kabar peserta
didik
. Guru meminta peserta didik untuk
mengecek kebersihan kelas
. Guru memberikan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan ‘“apa itu
balok dan kubus? Kemudian
mengingatkan  kembali  tentang
materi  sebelum terkait materi
bangun ruang sisi datar.
. Guru  memberikan  kesempatan
kepada peserta didik  untuk
menyampaikan pendapatnya.
. Guru menanggapi jawaban dari
peserta didik dan
menghubungkannya dengan materi
pembelajaran hari ini
. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
. Guru menyampaikan garis besar
cakupan materi dan penjelasan
tentang kegiatan yang akan
dilakukan peserta didik untuk
menyelesaikan permasalahan atau
tugas pada pertemuan ini melalui
pembelajaran student teams
achievement division.
No Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu
2 Inti Langkah 1: menyajikan dan | 25 menit
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menginformasikan materi

1. Guru menyajikan dan
menginformasikan materi hari ini.

Langkah 2 : membagi siswa menjadi

kelompok-kelompok kecil

2. Guru membagi siswa menjadi
kelompok (setiap kelompok terdiri
dari 3-4 orang)

3. guru mempersilahkan peserta didik
untuk duduk berdasarkan kelompok
yang telah dibagikan.

Langkah 3 X memberikan

masalah/pertanyaan

4. Guru memberi LAS matematika
(lampiran 6) kepada masing-masing
kelompok

5. Jika ada yang membingungkan
peserta didik diberikan kesempatan
untuk  bertanya seputar LAS
matematika kepada guru

6. Siswa mulai mengerjakan LAS
matematika yang diberikan oleh
guru

Langkah 4 : memanggil salah satu

kelompok untuk persentasi.

7. Guru memanggil satu persatu satu

kelompok untuk menjelaskan hasil

kerja mereka.

5 menit

5 menit

20 menit

No

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi Waktu

8. Siswa menjelaskan hasil kerja

meraka, siswa lain mendengarkan
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dan menanggapi. 5 menit
Langkah 5 : Kesimpulan
9. Guru memberi kesimpulan dan
penghargaan kepada setiap
kelompok berdasarkan penyelesaian

masalah yang dikerjakan.

3. | Penutup 4. Guru  menyuruh  siswa untuk | 15 menit
merefleksikan kegiatan yang telah
dipelajari dan ditulis dalam buku
catatan.

5. Guru merencanakan kegiatan tindak
lanjut dalam bentuk tugas kelompok
dan menyampaikan materi untuk
pertemuan selanjutnya.

6. Guru menutup  pembelajaran

dengan mengucap salam.

I. PENILAIAN
- Teknik penilaian : Tes tertulis

- Bentuk Instrumen : Essay

Instrumen penilaian :
1. Gambarkan grafik bilangan berikut ini!
a. f(x) =3logx
b. f(x) = 2log(x —2)
c. flx)= ilogx
Diketahui :* f(x) =3logx
:* f(x) = 2log(x —2)
*f(x) = S logx
Ditanya  : Gambarkanlah grafik dari bilangan tersebut

Penyelesaian




% f(x) =3logx
e Selesaiakn terlebih dahulu bilangan berikut
* f(x) =3logx
untuk x =1
f(1) =31logl
y=0
Untuk x = 3
f(3) =3log3
y=1
Untuk x =1
f(9) =3log9
y= 2
e Buatlah grafiknya

*f(x) = 2log(x —2)
e Selesaiakan terlebih dahulu bilangan berikut
*f(x) = 2log(x —2)
untuk x = 3
f(3)=21log(3—-2)
y=2logl
y=20
untuk x = 4
f(4) =2 log(4 —2)
y =2log2
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y=1
untuk x = 6
f(6) =2log(6 — 2)
y =2 log4
y=2
e Buatlah grafiknya

*f(x) = logx
o Selesaiakn terlebih dahulu bilangan berikut
* f(x) = 5logx

untuk x = 1

1
f) =7 logl
